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ALIANSI MASYARAKAT

ADAT NUSANTARA

Serangkaian Sarasehan akan dilaksanakan sebagai bagian dari Kongres Masyarakat Adat
Nusantara ke Lima (KMAN V) pada 15-16 Maret 2017 di Gusta, Sumatra Utara. Sarasehan
ini dilaksanakan bersama dengan berbagai Organisasi Masyarakat Sipil dan Instansi/Lembaga
Pemerintah.

Rangkaian sarasehan ini bertujuan untuk:

1. Mensosialisasikan dan mendiskusikan berbagai isu penting terkait masyarakat adat
termasuk: hak azasi manusia, sumberdaya alam, tata negara, kearifan masyarakat adat,
spiritualitas adat, kebudayaan, pendidikan, politik, globalisasi, infrastruktur, ekonomi dan
perempuan adat.

2. Melahirkan rekomendasi-rekomendasi yang akan menjadi acuan peserta KMAN V
untuk memperkuat organisasi; menyusun Program Kerja AMAN 2017-2023; serta menyusun
Resolusi dan Maklumat KMAN V. YUK

NGOBROL!
MASYARAKAT ADAT MEMASTIKAN PERUBAHAN
NEGARA YANG ADIL DAN BERDAULAT #KMANV

Hari Pertama: 15 Maret 2017

Simposium “Tata Negara dan Re-organisasi
Kelembagaan Negara”

Ruangan Abdul Kadir Harun Noeh
08.30 - 12.00

Simposium ini mendiskusikan strategy masyarakat adat dan
negara setelah adanya pengakuan hukum atas Hak-hak
masyarakat adat melalui UU Masyarakat Adat. Seperti apa
hubungan Negara dan Masyarakat Adat yang seharusnya terjadi
setelah adanya UU Masyarakat Adat. Apa saja tantangan yang
harus diantisipasi?

Pembicara: ;

Abdon Nababan, Sekjen AMAN Penyelenggara:

Cahyo Kumolo, Menteri Dalam Negri AMAN, KPA, EPISTEMA, SAINS

Siti Nurbaya Bakar, Menteri LHK

Sofyan Djalil, Mentri Agraria dan Tata Ruang Penanggap :

Luthfi Andi Mutty, Anggota Baleg DPR R Ketua SPI, Ketua PB NU, Ketua PP Muhammadiyah,
Eko Putro Sandjojo, Mentri Desa, PDT dan Transmigrasi Ketua PGI, Ketua PGI, Ketua KWI

Rikardo Simarmata, Penyusun Draft UUPPHMA
Ahmad Sodiki, Mantan Anggota Mahkamah Konstitusi

Mencari Format Pembelaan dan
Pendampingan Hukum untuk Masyarakat Adat

Ruangan Abdul Kadir Harun Noeh
13.30-17.30

Sarasehan ini membahas tentang berbagai bentuk pembelaan
dan pendampingan terhadap kasus konflik yang dihadapi oleh
Masyarakat Adat di nusantara, umumnya konflik yang berkaitan
dengan tanah, wilayah dan sumber daya alam, yang banyak
berakhir pada persoalan hukum. Selain itu, pendampingan juga
dilakukan terhadap tindakan masyarakat adat yang melakukan
gugatan terhadap perusahaan-perusahaan yang mengambil
wilayah adat tanpa mendapatkan persetujuan masyarakat adat.
Oleh karena itu, akan dibahas bagaimana strategi pendampingan
untuk pengakuan, perlindungan dan pemulihan secara hukum

Pembica-ra:
Saurlin Siagian MA, Akademisi

Sandra Moniaga, Pelapor Khusus HAM - KOMNAS HAM
Irjen.Pol. Raja Erizman, Kadivkum Polri

bagi Masyarakat Adat. DR. Nur Rochmad,.SH,.MH, Jampidum - KEJAGUNG RI
H. Heri Swantoro,.SH,.MH, Dirjen Badilum Mahkamah Agung RI
Penyelenggara : Asfinawaty, Direktur YLBHI
AMAN, AAI Sumut, HARI, BAKUMSU, PERADI, LBH MEDAN,  Sugeng Teguh Santoso, Sekjend PERADI
LBH Trisila, KOMNAS HAM, YLBHI, PPMAN Nur Amalia, Ketua Umum PPMAN
Testimoni :

Jahotman Nainggolan, Masyarakat Adat Korban Kriminalisasi
dari Nagahulambu, Sumatera Utara
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ADAT NUSANTARA
MASYARAKAT ADAT MEMASTIKAN PERUBAHAN
NEGARA YANG ADIL DAN BERDAULAT NGOBROL!

Hari Pertama: 15 Maret 2017 #KMANV

Janji Nawacita: Realitas Masyarakat Adat
dan Perempuan Adat

YUK

Ruangan H. Aminuddin
13.30-17.30

Sarasehan ini mendiskusikan perubahan kebijakan dan tindakan
negara yang tertuang dalam 6 komitmen Presiden Jokowi
dalam Nawacita. Sudah sejauh mana Nawacita terlaksana?

Apa tantangan yang dihadapi dalam implementasi Nawacita
dan strategy apa yang harus dilakukan untuk memperkuat
pelaksanaan Nawacita bagi masyarakat adat.

Keynote Speaker:
Teten Masduki, Kepala Staff Kepresidenan Penanggap :

bi . Ketua SPI, Ketua PB NU, Ketua PP Muhammadiyah,
bl Ketua PGI, Ketua PGI, Ketua KWI

Devi Angraini, Ketua Umum PEREMPUAN AMAN
Sandra Moniaga, KOMNAS HAM

Partisipasi Politik Masyarakat Adat dalam
Sistim Demokrasi di Indonesia

Ruangan Afnawi Noeh
13.30-17.30

Sarasehan ini akan mendiskusikan hasil evaluasi partisipasi politik
masyarakat adat dalam berbagai arena politik elektoral. Apakah
strategy yang ada masih relevan dan efektif untuk memastikan
masyarakat adat hadir dalam arena pengambilan keputusan
publik? Jika ya, bagaimana memperkuat? Dan jika tidak, apa
strategy ke depan? Bagaimana peluang dan posisi demokrasi ala
masyarakat adat dalam sistim politik di Indonesia?

Keynote Speaker : Penyelenggara:
Abdon Nababan, Sekjen AMAN AMAN, PERLUDEM, IPC

Pembicara:

Roy Septa Abimayu & Anom Astika, External Evaluator Politik
AMAN

Aleta Kornelia Ba'un, Anggota DPRD Provinsi NTT

Pdt. Robenson Tadem, Anggota DPRD Kab. Malinau
Kortanius Sabeleake, Wakil Bupati terpilih Kab. Kepulauan
Mentawai

Pengetahuan dan Inovasi Masyarakat Adat
dalam Pengelolaan Gambut

Ruangan Kampong Terjun,
Sampali dan Kuala Begumit
13.30-17.30

Sarasehan ini membahas tentang sistim pengetahuan dan
inovasi masyarakat adat dalam pengelolaan gambut. Masalah
kebakaran Gambut di Indonesia merupakan salah satu
persoalan yang perlu dicarikan jalan keluar.

Keynote Speaker:

Nazir Foead, Kepala BRG

Pembicara: Penyelenggara :
Dahniar, Direktur HuMa HUMA

Bernadinus Steni, Ketua Badan Pengurus Perkumpulan HuMa
Myrna A. Safitri, Deputi Bidang Edukasi, Sosialisasi, Partisipasi dan Kemitraan, BRG Norhadie Karben, Warga Desa
Mantangai Hulu, Provinsi Kalimantan Tengah Utusan Pengrajin Purun dari Sumatera Selatan
Sri Wahyuni, Anggota Koperasi, Produsen Kopi Tungkal Jambi

Kepala Desa Buntoi, Kalimantan Tengah
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PEMBANGUNAN YANG MANDIRI DAN BERMARTABAT  nGoBroL:

Hari Pertama: 15 Maret 2017 #KMANV

Pembangunan Infrastruktur dan
Layanan Sosial untuk Masyarakat Adat

Ruangan Kampong Menteng,
Bandar Klippadan Amplas
13.30-17.30

Sarasehan ini akan mendiskusikan situasi masyarakat adat yang
jauh dari layanan publik. Apa tantangan dan solusi apa yang
ditawarkan oleh masyarakat adat dalam situasi tersebut?

Keynote Speaker:

Ir. Rido Matari Ichwan, MCP, Kepala Badan Pengembangan
Infrastruktur Wilayah Kementerian PU & PR

Pembicara:

Sapariah Saturi, Monggabai Indonesia

Prof. Ahmad Erani Yustika, M.Sc, Ph.D, Dirjen Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Kementerian Desa PDTT.
Drs. Hartono Laras, M.Si, Direktoral Jendral Pemberdayaan Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan, KEMENSOS.
Arifin Monang Saleh, Deputi Il PB AMAN Penyelenggara :

Yenny Sucipto, Sekjen FITRA AMAN Fitra Sumut

Masyarakat Adat Mengurus dan
Memanfaatkan Kekayaan Titipan Leluhur

Ruangan Kampong Bandar Khalifah
& Bandar Setia
13.30-17.30

Setelah adanya pengakuan hukum atas Hak-hak masyarakat
adat melalui UU Masyarakat Adat. Sarasehan ini akan
menjawab pertanyaan terkait bagaimana masyarakat adat
Doraio ety Spnlebh sl e Koot .

) e Dirjen PSKL-KLHK tentang Pengelolaan Hutan, Kini Saatnya untuk
rentan (anak, perempuan, kelompok tua, disabilitas dll) dalam Rakyat

komunitas dapat dipenuhi ? Bagaimana bentuk pengelolaan Pembic.ara .

kekayaan titipan leluhur yang menjamin ke§ejahteraan Direktur P4K dan Kasubdit Masyarakat Hukum Adat, Kementerian
Masyarakat Adat dan keberlanjutan ekologis yang dapat Kelautan dan Perikanan

menjadi model untuk diidentifikasi, dipromosikan dan diadopsi Direktur Penyiapan Kawasan Perhutanan Sosial, Kementerian

oleh negara. Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
Penyelenggara: Direktur Pengembangan Usaha Perhutanan Sosial dan Hutan Adat,
AMAN, Kaoem Telapak dan RMI Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Wakil Peserta Study ke Meso Amerika, Aliansi Masyarakat Adat

Nusantara

Kepala BLU Pusat Pembiayaan Pembangunan, Kementerian

Llngkungan Hidup dan Kehutanan
e

Gerakan Rakyat Penunggu : Sejarah dan
Perjuangan Menyintas Berbagai Bentuk
Rejim Penakluk

Ruangan Kampong Pantai Labu
dan Tadukan Raga

13.30- 17.30

Sarasehan ini akan mendiskusikan masalah seputar hak atas
perjuangan tanah dan wilayah adat rakyat penunggu dari masa

ke masa. Bagaimana bentuk penguasaan dan pengingkaran hak
masyarakat adat Rakyat Penunggu atas tanah dan wilayah adat
sejak jaman kolonial, pemerintahan kerajaan, sampai pemerintahan
republik Indonesia terbentuk hingga saat ini. Perjuangan dan |
perkembangan organisasi serta respon terhadap berbagai konflik Penyelenggara
tanah adat di Sumatera Utara yang sarat dengan pelanggaran HAM. HARI, LifeMosaic, LBH Trisila, BPAN, BPRPI, AMAN Sumut
Pembicara :

Ir. Tengku Erry Nuradi, Gubernur Sumatera Utara
BPN Sumatera Utara

Abetnego Tarigan, Kantor Staff Kepresidenan

Prof. Bungaran Antonius Simanjuntak, Akademisi
Harun Noeh, Ketua Umum BPRPI

Dewi Kartika, Konsorsium Pembaruan Agraria (KPA)
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ADAT NUSANTARA
MASYARAKAT ADAT MEMASTIKAN PERUBAHAN YUK

NEGARA YANG ADIL DAN BERDAULAT el
Hari Pertama: 15 Maret 2017 #KMANV

Pendidikan Untuk Masyarakat Adat

Ruangan Kampong Jati Rejo

dan Tanjung Mulia

13.30 - 17.30

Sejarah perjalanan bangsa-bangsa di dunia mengarungi zaman
memberikan banyak pelajaran bahwa pendidikan dapat menjadi
alat penindasan maupun pembebasan. Sebagai alat penindasan,
ia langsung menyerang jantung pertahanan suatu bangsa:
mengaburkan sejarah, memusnahkan jatidiri, dan mengubah
cara pikir dan cara pandangnya atas dunia. Sebagai pembebas,
ia membangun kembali kesadaran kritis suatu bangsa untuk

berdialog dengan kenyataan dan ruang hidupnya sehingga Keynote Speaker:
mampu hidup sebagai bangsa seutuhnya. Sarasehan ini akan Hilmar Farid, Direktur Jenderal Kebudayaan, Kementerian
menjadi ruang bersama Masyarakat Adat Nusantara untuk Pendidikan dan Kebudayaan RI
bercermin dan bergotong-royong memikirkan pendidikan seperti  Pembicara :
apa yang bisa membuat Masyarakat Adat Nusantara mampu Modesta Wisa, Sekolah Adat Samabue (SAS)
bertahan dan hidup sebagai masyarakat adat. Saur Marlina ‘Butet’ Manurung, SOKOLA
Rivai Lubis - Direktur YCMM
Penyelenggara : Hammid Muhammad, M.Sc, Ph.D - Dirjen Pendidikan Dasar

LifeMosaic, BPAN, Sokola, Kementerian Pendidikan dan

dan Menengah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI
Kebudayaan

Noer Fauzi Rachman, Kantor Staff Presiden
Abdon Nababan, Sekjen AMAN

Hari Kedua: 16 Maret 2017

Pilkada Serentak 2018 dan Pemilu 2019

Ruangan Abdul Kadir Harun Noeh
08.30-17.00

Sarasehan ini membicarakan tentang perkembangan situasi
politik di Indonesia dan peluang-peluang apa saja yang dimiliki
Masyarakat Adat terutama dalam menghadapi pilkada Serentak
tahun 2018 dan pemilu 2019, serta strategy apa yang akan
diambil oleh Masyarakat Adat untuk memperkuat partisipasi
politiknya.

Pembicara:

Arif Wibowo, Anggota DPR RI

Philipus Kami, Anggota DPRD Kab. Ende

Kholilullah, Perkumpulan Untuk Pemilu dan Demokrasi
(PERLUDEM) Penyelenggara:

Arbain Albanjary, Indonesian Parliamentary Center (IPC) AMAN, PERLUDEM, IPC

Menggugat Posisi Perempuan Adat dalam
Negara dan Masyarakat Adat

Ruangan H. Aminuddin
08.30 - 17.00

Sarasehan ini membahas posisi perempuan adat dalam Negara
dan Masyarakat adat terkait proses pengambilan keputusan.
Perempuan adat merespon berbagai kondisi yang mereka hadapi
dalam pengelolaan sumberdaya alam dan berbagai konflik,
termasuk pelibatan mereka dalam pengambilan keputusan-
keputusan strategis yang berdampak kepada perempuan adat.
Apa strategi untuk memperkuat peran dan posisi perempuan adat
dalam gerakan Masyarakat Adat maupun dalam berbagai situasi

ekonomi, sosial, budaya maupun politik, di berbagai tingkatan.
Keynote Speaker :

Penyelenggara: Abdon Nababan, Sekjen AMAN
PEREMPUAN AMAN
Pembicara :
Wilhemina Seni, Perempuan Adat Tana Bu Wolo One, NTT
Yurni Sadariah, Perempuan Rangan, Kalimantan Timur
Arimbi Haroe Poetri
Yuni Chuzaifah, KOMNAS Perempuan
Den Upa Rombelayuk, Perempuan Pelopor
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Hari Kedua: 16 Maret 2017

Disabilitas di tengah-tengah Masyarakat Adat

Ruangan Afnawi Nuh

08.30 - 17.00

Sarasehan ini akan membicarakan tentang hak-hak Orang
Penyandang Disabilitas berdasarkan CRPD, UNDRIP dan UU
Penyandang Disabilitas. Kendala dan tantangan yang ada

dalam pemenuhan HAM dari Orang Penyandang Disabilitas
(normative dan sosiologis) padau mumnya dan khususnya di
lingkar masyarakata dat. Bahan-bahan yang terkumpul juga akan
dijadikan masukan untuk materi RUU Masyarakat Adat.

Keynote Speaker:
Sandra Moniaga, Komnas HAM

Pembicara :

Tody Sasmita, Akademisi UGM

Yeni Rosa Damayanti, Perkumpulan Jiwa Sehat
Maulani R, HWDI

Nurul Saadah, SAPDA

Mitigasi dan Adaptasi Bencana
(Perubahan Iklim)
Ruangan Kampong Terjun,

Sampali, Kuala Begumit
08.30 - 17.00

Sarasehan ini membicarakan tentang perkembangan situasi
politik di Indonesia dan peluang-peluang apa saja yang dimiliki
Masyarakat Adat terutama dalam menghadapi pilkada Serentak
tahun 2018 dan pemilu 2019, serta strategy apa yang akan
diambil oleh Masyarakat Adat untuk memperkuat partisipasi
politiknya.

Keynote Speaker :
Ir. Sarwono Kusumaatmadja, Dewan Pengarah Perubahan Iklim

Pembicara:

Dr. Ir. Nur MasripatinM.For. Sc, Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan

Ir. Medrilzam, M.Prof.Econ, Ph.D, Kementerian PPN/Bappenas
Societyof Indonesian EnvironmentalJournalists/SIEJ

Yaya Nur Hidayati, WALHI

Zulfikar Mardiyadi, S.Hut, M.Si, Tim Kerja Pembangunan Rendah
Emisi Papua Barat

Mewujudkan Kedaulatan Wilayah Adat

Ruangan Kampong Menteng,

Bandar, Klippa Amplas

08.30 - 17.00

Sarasehan ini akan mendiskusikan perkembangan dan
pembelajaran masyarakat adat dalam mewujudkan kedaulatan
wilayah adatnya, seperti pemetaan, registrasi, perencanaan
wilayah adat, implementasi Putusan MK35 hutan adat dan
pembentukan kebijakan nasional dan daerah.

Pembicara :

Deny Rahardian, Direktur JKPP
Kasmita Widodo, Kepala Badan Registrasi Wilayah Adat (BRWA)
Muh. Irwan Lapata, Bupati Kab. Sigi

Y. Prasetyo Nugroho, Kasubdit Hutan Adat, KLHK

Dahniar Adriani, Direktur HUMA

Junaedi Ibnu Jarta, Ketua DPRD Kab. Lebak

Zadrak Wamebu, PtPPMA Jayapura

NGOBROL!

#KMANV

Penyelenggara:
KOMNAS HAM

Penyelenggara :
AMAN, WALHI, MADANI, SAMDHANA

Penyelenggara:
JKPP, HUMA, BRWA, FWI
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Spiritualitas dan Kebudayaan

Ruangan Kampong Bandar Khalifah,
Bandar Setia
08.30 - 17.00

Sarasehan ini akan membahas tentang bagaimana situasi hak-
hak Masyarakat Adat atas agama-agama asli dan kebudayaan.
Sistem-sistem kepercayaan asli atau agama asli di komunitas-
komunitas adat belum diakui secara formal oleh Negara

yang berujung pada diskriminasi penganut kepercayaan asli.
Demikian juga dengan situasi pengetahuan dan kesenian-
kesenian tradisional dalam arus globalisasi saat ini. Masyarakat
Adat perlu merancang strategi untuk memastikan pengakuan
dan perlindungan terhadap kebudayaan yang merupakan hak
kekayaan intelektual kolektif yang dimiliki oleh komunitas-
komunitas Masyarakat Adat.

Keynote Speaker:
Monang Naipospos, Masyarakat Adat

Penyelenggara :
AAI Sumut, Dept. Antropologi USU, BPAN, PUSHAM
Unimed, Aliansi Sumut Bersatu, PEMDA Pak-Pak Barat

Kelembagaan Ekonomi Masyarakat Adat

Ruangan Kampong Pantai Labu,
Tadukan Raga
08.30- 17.00

Sarasehan ini akan membahas tentang bentuk-bentuk
kelembagaan ekonomi masyarakat adat sebagai model
pengelolaan aset kekayaan di wilayah adat dan sistem keuangan
Masyarakat Adat. Salah satu contoh kelembagaan ekonomi yang
dikembangkan adalah Koperasi Produsen AMAN Mandiri yang
merupakan Badan Usaha Milik Masyarakat Adat dan lembaga
keuangan Credit Union dalam mendukung penguatan ekonomi
Masyarakat Adat. Kedua lembaga ekonomi ini merupakan badan
otonom organisasi AMAN yang dikembangkan untuk memperkuat
tata kelola ekonomi berbasis komunitas dan gotong royong.
Masyarakat Adat mampu mengembangkan sistem pengelolaan
aset kekayaan di wilayah adat dan keuangannya sendiri yang
tidak kalah dengan sistem pengelolaan perusahaan dan lembaga
keuangan modern-perbankan.

Penyelenggara:
KPAM, SOI, NTFP-EP Indonesia, CU Randu

Kepemimpinan Generasi Penerus

Masyarakat Adat

Ruangan Kampong Jati Rejo,

Tanjung Mulia

08.30 - 17.00

Sarasehan ini akan membahas peran generasi muda sebagai
bagian dari Masyarakat adat yang menghadapi berbagai persoalan
dan krisis di wilayah-wilayah adatnya. Perampasan wilayah adat,
kekerasan dan kriminalisasi atas masyarakat adat dIl. Dengan
munculnya harapan baru untuk pengakuan serta perlindungan
hak-hak masyarakat adat, salah satu prioritas adalah memperkuat
kepemimpinan, sistem kepemimpinan dan pemerintahan

adat, untuk memperkuat perjuangan masyarakat adat dalam
mendapatkan kembali dan mengurus wilayah adatnya, serta
memastikan wilayah adat tersebut dapat diwariskan kepada
generasi mendatang. Oleh karena itulah perlu dilakukan sarasehan
khusus tentang kepemimpinan generasi penerus masyarakat adat.
Penyelenggara:

BPAN, LifeMosaic, The Samdhana Institute

NGOBROL!

#KMANV
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Pembicara:
Veryanto Sitohang, Aliansi Sumut Bersatu

Dewi Kanti Setianingsih, Masyarakat Adat

Thompson HS, Budayawan

Dr. Remigo Yolando Berutu, MBA, Bupati Pakpak Barat

Dra. Sri Hartini, M.Si, Direktur Direktorat Kepercayaan
Terhadap Tuhan YME dan Tradisi

Dr. Fikarwin Zuska, MA, Departemen Antropologi FISIP USU.

Keynote Speaker:
Drs. Anak Agung Gede Ngurah Puspayoga, Menteri Koperasi
dan UKM

Pembicara:

KEMENKOP & UKM

Ismintarti Etty, KEMENDES

Yuniken Mayang Sari, Manager KPAM
John Bamba, GCU FPK

Novalia Dea Larasati, Manager CU Randu

Keynote Speaker:
Imam Nahrawi, Menteri Pemuda dan Olahraga

Pembicara:

Aleta Ba'un, Pemimpin Masyarakat Adat Mollo - Nusa
Tenggara Timur

Eliza Kissya, Pemimpin Masyarakat Adat Haruku, Maluku
Alfi Syahrin,Sekretaris Jenderal Barisan Perjuangan Rakyat
Penunggu Indonesia (BPRPI) dan DAMANAS AMAN
Abdon Nababan, Sekjen AMAN
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ADAT NUSANTARA
TINDAKAN NYATA MASYARAKAT ADAT MEWUJUDKAN YUK

PEMBANGUNAN YANG MANDIRI DAN BERMARTABAT  nGoBroL:

Hari Kedua: 16 Maret 2017 #KMANV

Rencana Kehidupan Wilayah Adat

Ruangan Kampong Durian Selemak,
Mabar dan Secanggang
08.30 - 17.00

Plan de Vida atau Rencana Kehidupan merupakan sebuah
pendekatan yang berakar kuat dalam ingatan dan budaya
masyarakat adat untuk mengendalikan masa depan mereka.
Rencana Kehidupan bukanlah proyek. la adalah rencana jangka
panjang bagi masa depan masyarakat adat dan wilayah adat,
sekaligus landasan bagi masyarakat adat untuk mempertahankan
hak-haknya. Rencana Kehidupan pertama kali dikembangkan
oleh masyarakat adat Misak di Cauca Kolombia dan kemudian

diadopsi oleh ratusan masyarakat adat di seluruh Amerika Pembicara:

Selatan. Sarasehan yang diselenggarakan oleh BPAN dan Liliana Muelas&JeremiasTunubala, Pemimpin Adat Misak
LifeMosaic ini akan berbagi pengalaman masyarakat adat Misak, - Kolombia

mendengar pengalaman masyarakat adat yang telah memulai Perwakilan Masyarakat Adat Talang Mamak - Riau
Rencana Kehidupan di Indonesia, dan membahas tantangan- Himyul Wahyudi, AMAN Kampar - Riau

tantangan yang perlu diatasi agar mampu menggunakan Dr. Eka. S. Widodo, Direktur Penanganan Konflik
pendekatan ini. Tenurial dan Hutan Adat(PKTHA) Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Penyelenggara: Ishak Pendi, Sekretaris Lembaga Adat Serampas - Riau

BPAN, LifeMosaic

PENYELENGGARA
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Kontak Person

Koordinator Sarasehan: Anggota: Anggota: Koordinator Sarasehan:
Rukka Sombolinggi Jekki Angkat Abdi Akbar Monica Ndoean

Email: rsombolinggi@aman.or.id  Email: jekki.angkat@aman.or.id Email: abdi.akbar@aman.or.id Email: monicakn@aman.or.id
HP: +628121060794 HP: 085218899775 HP: 085255778811 HP: 08577533307
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